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A. Latar Belakang 

Manusia dalam  kehidupannya selalu mengadakan 

atau melakukan interaksi baik antar individu, individu 

dengan kelompok ataupun kelompok dengan kelompok 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan kehidupan bersama. 

Alasan untuk mencapai tujuan bersama atau kepentingan 

bersama itulah yang menggerakan serta memotivasi 

individu-individu dalam masyarakat membentuk suatu 

wadah kebersamaan (kolektifitas) dan persatuan, yang 

diharapkan nantinya dapat membrikan rasa aman, nyaman, 

serta kesejahteraan bagi masyarakat. 

Masyarakat Lombok, khususnya masyarakat Desa 

Keruak membentuk suatu wadah kebersamaan masyarakat 

yang dalam hal ini terdiri dari tradisi yang dalam 

masayarakat Lombok dikenal dengan istilah Banjar, tidak 

lain dari tujuan wadah tersebut ada dan terbentuk adalah 

agar setiap anggota yang tergabung dalam wadah tersebut, 

dapat memperoleh apa yang mereka butuhkan sebagai 

individu, juga memperoleh apa yang mereka harapkan dari 

akibat hidup bersama. Seperti mampu meberikan 

keseimbangan, bahkan diharapkan mampu membri 

kontribusi berupa keringanan bahkan keamanan dan 

kenyamanan bagi setiap masyarakat yang tergabung dalam 

sistem sosial tersebut.  

PENDAHULUAN 
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A. Budaya dalam Masyarakat 

“Kata budaya berasal dari bahasa sansekerta 

“buddhayah” ialah bentuk jamak dari budhi yang berarti 

budi atau akal. Dengan demikian, budya dapat diartikan 

“hal-hal yang bersangkutan dengan akal dan budi.  

Pendapat lain menyatakan bahwa budaya berasal 

dari kata majemuk budidaya artinya daya dari budi, yaitu 

kekuatan dari akal yang berupa cipta, karsa dan rasa. 

Dalam pengertian ini maka kata kebudayaan adalah hasil 

cipta karsa dan rasa manusia. Disamping istilah 

kebudayaan terdapat pula istilah peradaban, yang dalam 

bahasa inggrisnya sering disebut civilization, yang biasanya 

dipakai untuk menyebut bagian-bagian dan unsur-unsur 

kebudayaan yang halus, maju dan indah seperti misalnya 

kesenian, ilmu pengetahuan, adat sopan santun serta 

pergaulan, kepandaian menulis, organisasi bernegara dan 

sebagainya. 

Istilah peradaban sering pula dipakai untuk 

menyebut suatu kebudayaan yang mempunyai sistem 

teknologi, ilmu pengetahuan, seni bangunan, seni rupa dan 

sistem kenegaraan serta masyarakat kita yang maju dan 

kompleks (Koentjaraningrat, 2003:73-74).” 

Pada dasarnya teori tentang kebudayaan yang 

dikemukakan oleh para ahli keilmuan dari berbagai disiplin 

KONSEP KEBUDAYAAN 

YANG BERKAITAN 

DENGAN TRADISI 
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A. Konsep Banjar dan Tradisi Masyarakat 

Banjar merupakan perkumpulan kemasyarakatan 

untuk mengumpulkan beberapa jenis keperluan dalam 

acara begawe (gawe), baik itu gawe mate (kematian) 

maupun gawe idup (perkawinan, nyunatan, maupun 

nyelamatan). Banjar ini banyak macamnya dan barang yang 

dikeluarkan juga berbeda tergantung kelompok Banjarnya. 

Adapun Banjar ini sampai sekarang masih menjadi bagian 

dari sistem sosial masyarakat yang akan terus dipetahankan 

karena dampaknya sangat membantu kelompok yang 

terjaring didalamnya. 

“Konsep Banjar dalam masyarakat Sasak merupakan 

bentuk persekutuan komunitas kecil dan terbatas yang di 

dalamnya berlangsung beberapa kegiatan sosial 

kemasyarakatan. "Sebagai sebuah persekutuan, maka 

Banjar pada awalnya memiliki anggota yang 

keanggotaannya ditentukan berdasarkan semua warga 

yang ada dalam lingkup wilayah sebuah gubuk dan yang 

secara genealogis satu keturunan. Kegiatan Banjar dalam 

komunitas Sasak lebih mengarah pada aktivitas yang terkait 

dengan siklus kehidupan perkawinan dan kematian. "Fokus 

kegiatan Banjar yang hanya terbatas seperti inilah yang 

melahirkan terminologi Banjar merariq (Banjar perkawinan) 

dan Banjar mate (Banjar kematian). (Murdi 2010:86)”. 

BANJAR DALAM 

TRADISI 

MASYARAKAT SASAK 
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Durkheim dalam (Jhonson, 1994:181) menyatakan 

bahwa solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan 

antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada 

perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan 

diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas 

menentukan pada keadaan  hubungan antar individu dan 

kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam 

kehidupan dengan yang didukung nilai-nilai moral dan 

kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari 

hubungan bersama akan melahirkan pengalaman emosional 

sehinggamemperkuat hubungan diantara mereka.  

Menurut Durkheim, berdasarkan hasilnya solidaritas 

dibedakan antara solidaritas positif dan solidaritas negatif. 

Solidaritas negatif tidak mengahasilkan integrasi apapun, dan 

dengan demikian tidak memiliki kehususan, sedangkan 

solidaritas positif dapat di bedakan berdasarkan ciri-ciri: (1). 

yang satu mengikat induvidu pada masyarakat secara 

langsung tampa perantara. Karena induvidu tergantung dari 

bagian-bagian yang membentuk masyarakat tersebut. 

(2).Solidaritas positif yang kedua adalah suatu sistem fungsi-

fungsi yang berbeda dan kusus. Yang menyatukan hubungan 

yang tetap, walaupun sebenarnya kedua masyarakat tersebut 

hanyalah satu saja. Keduanya hanya memerlukan dua wajah 

dari satu kenyataan yang sama namun perlu dibedakan. (3). 

KONSEP 

SOLIDARITAS 

SOSIAL 
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A. Modal Sosial 

Persoalan di Indonesia yang begitu komleks, dimensi 

modal sosial hampir diabaikan, jauh berada di luar alam 

fikir pembangunan.  Padahal, diberbagai  belahan dunia 

dewasa ini, kesadaran akan pentingnya faktor tersebut 

cukup tinggi dan sedang menjadi kepedulian bersama.  

Modal sosial (social capital)  diyakini sebagai salah satu 

komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, ide, 

kesaling percayaan dan saling menguntungkankan untuk 

mencapai kemajuan bersama. Sebuah komunitas terbangun 

karena adanya ikatan-ikatan sosial di antara anggotanya. 

kita sering mendengar komunitas petani, komunitas tukang 

becak, perkumpulan nelayan, asosiasi insinyur dan 

sebagainya. Kualitas ikatan sosial akan terbangun apabila di 

antara warga saling berinteraksi pada waktu yang relatif 

lama dan mendalam. Biasanya kualitas ikatan sosial tadi 

akan lebih baik apabila sesama warga tergabung untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan bersama dalam berbagai 

kelompok atau organisasi atau kegiatan kegiatan yang 

sifatnya sesaat. Adanya ikatan sosial yang kuat akan 

berujung pada peningkatan kesejahteraan. Modal sosial 

memegang peranan yang sangat penting dalam 

memfungsikan dan memperkuat ikatan kebersamaan 

dalam masyarakat modern. 

MODAL SOSIAL 

DAN 

GLOBALISASI 



43 

BAB 

6 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi  

Gambaran geografis Desa Keruak pada perinsipnya 

memiliki karakter fisik yang tidak jauh beda dengan desa 

lain di Kecamatan Keruak. Pada umumnya antara wilayah 

desa yang satu dengan yang lainnya saling mengapit. 

Dengan batas-batas sebagai berikut :  

Sebelah Utara  : Desa Selebung Ketangga Kecamatan 

Keruak  

Sebelah Selatan  : Desa Dane Rase Kecamatan Keruak 

Sebelah Timur  : Desa Montong Belae Kecamatan Keruak  

Sebelah Barat  : Desa Sepapan Kecamatan Jrowaru   

sumber : Monografi Desa Keruak  tahun 2014  

 

1. Potensi Umum Desa Keruak 

Adapun potensi secara umum desa Keruak 

kecamatan Keruak sebagai berikut :   

a. Situ/ waduk/ danau  3 Ha/ m2   

b. Sawah tadah hujan 110 Ha/ m2   

c. Luas perkebunana 15 Ha/ m2   

d. Wilayah pemukiman 98 Ha/ m2   

e. Wilayah perkantoran pemerintahan 1 Ha/ m2   

f. Bangunan sekolah/ perguruan tinggi 1 Ha/ m2   

g. Pertokoan 1,2 Ha/ m2   

h. Terminal 1,2 Ha/ m2   

BENTUK TRADISI 

BANJAR DI DESA 

KERUAK 
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A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tradisi Banjar 

dalam Terpaan Globalisasi di Desa Keruak, Kabupaten 

Lombok Timur Nusa Tenggara Barat maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Banjar merupakan istilah yang diberikan oleh 

masyarakat pada salah satu jenis aktifitas  kerja sama 

masyarakat yang di ciptakan bersama untuk saling 

membantu sesama ketika salah satu anggota 

masyarakatnya mengadakan hajatan. Tradisi Banjar 

secara umum dibedakan atas dua bentuk, yaitu: Banjar 

hidup/ irup, dan Banjar mate. Banjar irup (hidup) 

difungsikan untuk kegiatan perayaan orang yang masih 

hidup seperti untuk begawe (resepsi) pernikahan, 

nyunatan, atau acara selamatan lainnya. Sedangkan 

Banjar mate digunakan oleh masyarakat untuk 

memenuhi acara begawe/ selametan bagi orang yang 

telah meninggal dunia, dan biasanya gawe ini 

dinamakan gawe mate. 

Tradisi banjar hidup ataupun banjar mati kalau secara 

spesifik lagi dibedakan atas dasar jenia apa yang 

dikeluarkan sebagai bentuk kesepakatan didalam 

pelaksaannya. Jika yang dikeluarkan itu Beras maka 

banjar tersebut sebagai banjar beras dan jika yang 

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

A 

adat-istiadat : tradisi/ cara lama yang terus menerus 

dipertahankan pemiliknya  

 

Asimilasi : proses sosial yang ditandai oleh upaya-upaya 

mengurangi perbedaan-perbedaan yang 

terdapat antara orang perorangan atau 

kelompok dengan kelompok sosial yang 

kemudian diikuti pula dengan usaha-usaha 

untuk mencapai kesatuan tindakan, sikap, dan 

proses-proses mental dengan memperhatikan 

kepentingan bersama. 

 

Akulturasi : proses pertukaran ataupun saling 

mempengaruhi dari suatu kebudayaan asing 

yang berbeda sifatnya sehingga unsur-unsur 

kebudayaan asing tersebut lambat laun 

diakomodasikan dan diintegrasikan ke dalam 

kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan 

kepribadiannya sendiri. 

 

B 

Banjar  : perkumpulan kemasyarakatan untuk 

mengumpulkan beberapa jenis keperluan 

dalam acara begawe (gawe), baik itu gawe 

mate (kematian) maupun gawe idup 

(perkawinan, nyunatan, maupun nyelamatan). 

Banjar ini banyak macamnya dan barang yang 

dikeluarkan juga berbeda tergantung 

kelompok Banjarnya. 
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